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MOTTO 

 من احب شيا فهى عبده

Barang siapa mencintai sesuatu, maka ia akan menjadi budaknya („iya ulumudin) 

 ول علم علا جمعل الم

Dan ilmu yang diamalkan itu adalah lebih baik dari semesta alam („iya ulumudin) 
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ABSTRAK 

Mu’alimin. 2015. Pengembangan LKS IPA Terpadu Tema Pertumbuhan dan 

Perkembangan Makhluk Hidup Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dan 

Karakter Cinta Lingkungan. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama 

Prof. Dr. Sudarmin,M.Si dan Pembimbing Pendamping Stephani Diah Pamelasari, 

,M.Hum 

 

 

Lembar Kerja Siswa adalah salah satu panduan siswa yang harus digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah, agar siswa lebih aktif 

dalam belajar, maka peneliti ingin mengembangkan lembar kerja siswa IPA 

Terpadu, agar siswa bisa meningkatkan hasil belajar.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan bahan ajar yang layak digunakan berupa LKS IPA 

Terpadu yang berkarakter cinta lingkungan pada tema pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup, dan untuk mengetahui keefektifan penggunaan 

Lembar Kerja Siswa IPA Terpadu terhadap hasil belajar siswa. Subjek dalam 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Miftahul Huda Ketuwan. 

Penelitian ini menggunakan tahap penelitian Research & Development (R&D). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh didapatkan data kelayakan LKS IPA 

Terpadu dengan rata-rata persentase validasi pada aspek kelayakan media, 

kelayakan bahasa dan kelayakan materi yang berturut-turut sebesar 87 % , 90 % , 

dan 90 %. Rata-rata persentase tanggapan siswa pada skala kecil sebesar 72,98% , 

pada skala besar sebesar 85,73%, dan pelaksanaan kegiatan lapangan sebesar 87 

%.  Hasil belajar siswa pada uji coba pelaksanaan kegiatan lapangan mendapatkan 

persentase sebesar 85 % siswa tuntas dengan kriteria tinggi.  

 

  

Kata Kunci : Pengembangan, LKS IPA Terpadu, Karakter Cinta Lingkungan 
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ABSTRACT 

Mu'alimin. 2015. Development of Integrated Science worksheets Growth and 

Development Themes Beings To Improve Student Results and Character Love 

the Environment. Skripsi, Department of Integrated Science, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, University of Semarang. Main Supervisor 

Prof. Dr Sudarmin, M.Si and Supervising Companion Stephani Diah Pamelasari, 

M.Hum 

Student Worksheet is one of the student guide should be used to conduct an 

inquiry and problem-solving activities, so that students are more active in the 

study, the researchers wanted to develop Integrated Science student worksheet, so 

that students can improve learning outcomes. This research aims to develop a 

viable instructional materials used in the form of Integrated Science worksheets 

environment characterized love the theme of growth and development of living 

organisms, and to determine the effectiveness of the use of Integrated Science 

Student Worksheet on student learning outcomes. Subjects in this study were 

students of class VIII MTs Miftahul Huda Ketuwan. This study uses the research 

stage Research & Development (R & D). Based on the results obtained by the 

data obtained feasibility of Integrated Science worksheets with the average 

percentage of validation on the feasibility aspect of media, language 

appropriateness and feasibility of the material, respectively for 87%, 90%, and 

90%. The average percentage of student responses on a small scale by 72.98%, 

on a large scale by 85.73%, and the implementation of field activities by 87%. 

Student learning outcomes in a trial implementation of field activities to get a 

percentage of 85% of students complete high criteria. 

 

Keywords:  Development, Integrated Science worksheets, Character Love the 

Environment. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), sebagai salah satu 

mata pelajaran di sekolah, harus disesuaikan dengan kebijakan yang berlaku. 

Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006, struktur kurikulum pelajaran 

IPA di tingkat SMP/MTs secara substansi berbentuk IPA terpadu. Terkait dengan 

model pembelajaran IPA secara terpadu. Dalam BSNP (2006) ditegaskan bahwa 

seharusnya pembelajaran IPA berkaitan dengan mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Menurut Widiyatmoko (2012), kriteria 

pembelajaran IPA yang baik sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tidak 

cukup hanya bersumber pada buku saja, tapi pengajaran itu harus dilengkapi alat 

praktek serta dihubungkan dengan lingkungan sekitar. Maka dari itu perlu adanya 

sumber belajar yang bisa mengembangan ketrampilan proses siswa dalam 

mengkaji IPA. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh siswa adalah 

lembar kerja siswa. 

Pertumbuhan dan berkembangan merupakan ciri dari makhluk hidup, 

yang mengalami penambahan panjang batang dan akar yang disebut pertumbuhan 

primer, sedangkan pertumbuhan diameter batang disebut pertumbuhan sekunder. 

Pada tumbuhan, pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam. 

Faktor luar, diantaranya: makanan, gravitasi, cahaya, kelembaban, suhu dan kadar 

oksigen tempat tumbuhan itu berada. Faktor dalam, yaitu sifat bawaan dan 

hormon lebih menentukan bagaimana pertumbuhan terjadi. Makanan berupa zat 

dan mineral yang terkandung dalam tanah merupakan faktor paling penting untuk 

pertumbuhan. Pembelajaran yang berlangsung dilingkungan merupakan 

pendekatan yang mengaitkan tema dalam proses belajar mengajar. Lingkungan 

digunakan sebagai sumber belajar, karena belajar dengan pendekatan lingkungan 
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akan lebih menyenangkan. Belajar pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara 

individu dengan lingkungan. Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) 

terhadap individu, dan sebaliknya individu memberikan respons terhadap 

lingkungan. Dalam proses interaksi itu, dapat terjadi perubahan pada diri individu 

yang berupa perubahan tingkah laku. Untuk memahami materi yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari,sering digunakan pendekatan lingkungan. 

Hal-hal yang membuat peneliti tertarik untuk mengubah proses 

pembelajaran yang hanya dilakukan dikelas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian dengan mengembangkan media lembar kerja siswa (LKS) IPA 

Terpadu. Sedangkan pada kenyataan kurikulum sekarang disarankan untuk 

menggunakan Kurikulum 2013, sehingga guru sebagai agen pembelajaran harus 

mampu menyajikan proses pembelajaran secara kontekstual dengan melibatkan 

siswa secara aktif (student centered). Sebaik apapun substansi materi ajar, tetapi 

jika guru tidak mampu mengemas secara baik dalam penyampaiannya, maka 

substansi tersebut tidak akan sampai kepada siswa, dan bahkan, bisa jadi siswa 

menjadi bosan dan kurang memiliki responsibilitas dan antusiasme dalam proses 

pembelajaran. Sesuai dengan PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP), Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 

pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penialaian 

hasil belajar. Salah satunya pada pembutan buku teks berupa modul atau LKS. 

BSNP memiliki standar penilaian tertentu, sehingga diharapkan buku, modul atau 

LKS yang digunakan dalam pembelajaran dapat memenuhi standar kualitas yang 

ditentukan. 

Berdasarkan hasil observasi tahun pelajaran 2012/2013 yang diperoleh, 

bahwa siswa MTs Miftahul Huda  kurang tertarik terhadap pelajaran IPA, hal ini 

di buktikan dengan hasil ulangan dan ketuntasan belajar yang dicapai sekitar 65%. 

Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), maka setiap siswa harus 

mampu mencapai nilai yang ditetapkan sekolah sebagai nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA SMP/MTs 

merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh siswa. Oleh 
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karena itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 

pada mata pelajaran IPA, karena di MTs masih banyak guru yang belum mampu 

mengembangkan inovasi pembelajaran, terutama mengembangkan media 

pembelajaran menggunakan LKS IPA Terpadu, guru lebih banyak mengandalkan 

buku paket atau media pembelajaran yang disusun oleh guru lain, karena 

kurangnya kesadaran akan pentingnya menyusun media pembelajaran  yang 

sesuai dengan kebutuhan, manfaat bahan ajar dalam penyiapan perangkat 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran, serta kurangnya pemahaman guru 

akan mekanisme dan  teknis  menyusun  bahan   ajar yang benar (Mendiknas 

2010: 1).  

Dengan menggunakan media pembelajaran, siswa dapat lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru, sehingga peneliti ingin 

mengembangkan Lembar Kerja Siswa IPA Terpadu.. LKS biasanya berupa 

petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas-tugas yang diperintahkan 

dalam lembar kegiatan dan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya 

(Diknas: 2004). Trianto (2008: 148) mendefinisikan, Lembar Kerja Siswa (LKS) 

adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan 

dan pemecahan masalah. Agar siswa lebih aktif dalam belajar, maka peneliti ingin 

mengembangkan lembar kerja siswa IPA Terpadu, agar siswa bisa meningkatkan 

hasil belajar. 

Dalam proses pembelajaran, tidak selalu siswa didalam kelas karena 

dengan menggunakan pendekatan, terutama LKS IPA Terpadu, maka dapat saja 

guru memberi informasi yang berkaitan dengan lingkungan , terutama sekitar 

sekolah. IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, 

konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi juga merupakan suatu  proses penemuan. 

Pendidikan IPA MTs diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri, dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar siswa dapat menjelajahi dan memahami alam 
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sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri  dan berbuat hingga 

dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar (Sudarmin dan Parmin: 2010: 5). Marzuki (2012) 

mengemukakan bahwa, dari fungsi dan tujuan yang ingin dicapai, pendidikan 

karakter tidak hanya merupakan inovasi pendidikan, tetapi juga merupakan 

reformasi pendidikan yang harus dipersiapkan dan dilaksanakan dengan benar 

serta melibatkan setiap pihak yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan. 

Beberapa teori di sekolah proses kegiatan belajar mengajar IPA di MTs 

masih disampaikan sebatas sebagai produk. Siswa hanya mendengar dan mencatat 

hal-hal yang dianggap penting. Hal ini menyebabkan siswa mudah merasa jenuh 

atau bosan dan tidak menyukai pelajaran IPA  yang akhirnya berdampak pada 

kurang maksimalnya pemahaman siswa terhadap materi IPA. Selain itu, 

permasalahan yang ada yaitu adanya keberagaman gaya dan cara belajar siswa 

yang berbeda-beda.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti berencana 

melakukan penelitian pengembangan  lembar kerja siswa ( LKS ) IPA terpadu 

dengan judul: “Pengembangan LKS  IPA Terpadu tema pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 

karakter cinta lingkungan”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

dirumuskan  permasalahan sebagai berikut:  

1.  Bagaimana kelayakan bentuk LKS yang dikembangkan  pada tema 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yang mengintegrasikan 

karakter cinta lingkungan?  

2. Bagaimana keefektifan penggunaan  LKS  yang dikembangkan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTs ?  

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, batas permasalahan yang akan diteliti yaitu:  

1. Pengembangan LKS IPA terpadu pada tema pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup yang berkarakter cinta lingkungan  
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2. Mengevaluasi kembali efektivitas penerapan penggunaan  LKS  IPA terpadu  

pada tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yang 

berkarakter cinta lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIII di MTs. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kelayakan pengembangan bentuk  LKS IPA terpadu pada tema 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yang karakter cinta 

lingkungan  

2.  Mengevaluasi kembali keefektifan penerapan penggunaan  LKS  IPA 

Terpadu  pada tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yang 

karakter cinta lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 

di MTs. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian diharapkan  hasilnya dapat bermanfaat bagi beberapa 

pihak. Manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat teoretis dan manfaat praktis.  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 

teori pembelajaran terkait tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, 

sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan dan mempertinggi interaksi belajar 

mengajar terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak, antara 

lain:  

a.  Siswa   

1.  Meningkatkan prestasi belajar siswa  

2. Memudahkan pemahaman siswa dalam kegiatan belajar. 

b.  Guru   

1. Sebagai sarana dalam mempermudah penyampaian materi 

2. Dapat meningkatkan kreatifitas guru 
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3.  Memberikan alternatif untuk menunjang kualitas pembelajaran IPA MTs.  

c.  Sekolah 

1. Memberikan pemikiran alternatif peningkatan kualitas pendidikan khususnya 

belajar IPA dan dunia pendidikan pada umumnya 

2. Sebagai bahan tambahan referensi  

d.  Peneliti  

1. Dapat meningkatkan motivasi bagi peneliti untuk menciptakan media 

pembelajaran yang  

2. Menambah pengetahuan bagi peneliti. 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap istilah-istilah 

dalam penelitian ini, maka beberapa batasan istilah sebagai berikut : 

1.6.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa (Majid, 2006). LKS merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam 

kegiatan pembelajaran. Pengembangan LKS dalam penelitian ini adalah proses 

perbuatan mengembangkan produk berbentuk LKS IPA Terpadu yang berkarakter 

cinta lingkungan. 

1.6.2 Media Pembelajaran 

Media merupakan alat perantara untuk menyampaikan informasi bagi 

guru, media sangat penting karena dapat melihat atau bahkan mengalami langsung 

dari materi apa yang disampaikan guru. Jika informasi disampaikan dengan 

perantara yang menarik dan mudah dipahami yaitu berupa media pembelajaran, 

maka proses pembelajaran akan berhasil,dan siswa akan mendapatkan hasil 

terbaik sesuai harapan siswa dan bahkan harapan guru, sehingga pembelajaran 

tersebut baru dianggap berhasil. Dengan menggunakan media pembelajaran siswa 

dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kata ”media” 

berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata ”medium”. Secara 

harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar. Susilana dan  

Riyana (2008: 5). Selain itu, Arsyad. A (2011: 3) menyatakan, bahwa kata media 
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berasal dari bahasa latin yang secara harfiah berarti ‟tengah‟, ‟perantara‟ atau 

‟pengantar‟. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan. 

1.6.3  Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan 

Pendidikan karakter adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

pembelajaran kepada siswa dengan mengembangkan beragam perilaku seperti 

moral, sopan santun, berperilaku baik, sehat, kritis, sukses, sesuai dan atau 

diterima secara makhluk-sosial (Budiastuti, 2010). Cinta lingkungan adalah sikap 

perilaku dan tindakan menjaga, melestarikan, dan memperbaiki lingkungan hidup 

(Mendiknas, 2010). Dalam penelitian ini yang dimaksud karakter cinta 

lingkungan adalah kepribadian siswa dalam perilaku menjaga lingkungannya, 

agar nantinya siswa dapat memahami bagaimana cara kita melestarikan 

lingkungan, supaya alam sekitar tidak rusak. 

Menurut Sweet dalam Husen (2010), pendidikan karakter dimaknai 

sebagai upaya yang disengaja untuk membantu orang memahami, peduli, dan 

bertindak berdasarkan nilai-nilai etika. Ketika kita berpikir tentang jenis karakter 

yang kita inginkan untuk anak-anak kita, jelas bahwa kita ingin mereka bisa 

menilai apa yang benar, sangat peduli tentang apa yang benar, dan kemudian 

melakukan apa yang mereka yakini benar. Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa 

pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu 

mempengaruhi karakter siswa. Guru membantu membentuk watak siswa. Hal ini 

mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau 

menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dalam berbagai hal terkait 

lainnya. 

Pendidikan karakter, menurut Megawangi (2004), adalah sebuah usaha 

untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi positif kepada lingkungannya. Tujuannya adalah 

membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, 

dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga 

masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau 
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bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi 

oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan 

karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni 

pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, 

dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teoritis 

2.1.1. Lembar Kerja Siswa 

Hidayah (2006: 4) dalam Hamdani (2010: 11) menyatakan bahwa Lembar 

Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran.  Menurut 

Devis et al. (2009), LKS merupakan lembaran-lembaran kerja/kegiatan yang 

biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Lembar kerja siswa adalah suatu lembaran yang berisi pekerjaan atau bahan-

bahan yang membuat siswa lebih aktif dalam mengambil dari proses pembelajaran 

(Ozmen & Yildirim: 2005: 1). 

Dalam pembuatan LKS maka diperlukan langkah – langkah untuk pembuatan 

LKS menurut Herlina (2009: 10) sebagai berikut : 

a.  Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang 

memerlukan alat bantu LKS. Biasanya dalam menentukan materi dianalisis 

dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari materi  yang akan 

diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki siswa. 

b.  Menyusun peta kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS diperlukan guna mengetahui jumlah LKS yang harus 

ditulis dan sekuensi atau urutan LKS. Sekuensi LKS diperlukan dalam 

menentukan prioritas penulisan yaitu diawali dengan analisis kurikulum dan 

analisis sumber belajar. 

c.  Menentukan judul-judul LKS 

Judul LKS ditentukan atas dasar KD, materi – materi pokok atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan 

sebagai judul LKS apabila kompetensi itu tidak  terlalu besar. Sedangkan 

besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara diuraikan ke dalam materi 

pokok (MP) mendapatkan maksimal empat MP, maka kompetensi ini telah dapat 

dijadikan sebagai satu judul LKS. 

9 
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d.  Penulisan LKS 

Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1.  Perumusan KD yang harus dikuasai 

Perumusan KD pada suatu LKS langsung diturunkan dari dokumen BSNP. 

2.  Menentukan alat penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil siswa. Karena pendekatan 

pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, dimana penilaianya 

didasarkan pada penguasaan kompetensi maka penilaian melalui proses dan 

hasil kerjanya. 

3. Penyusunan materi 

Materi LKS tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi LKS dapat berupa 

informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang 

akan dipelajari.  

4.  Struktur LKS 

Struktur LKS adalah sebagai berikut: 

(1).  Judul 

Tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup untuk SMP/MTs 

Kelas VIII 

(2). Petunjuk belajar (petunjuk siswa) 

Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkarakter cinta 

lingkungan disekitar sekolah 

(3). Kompetensi yang akan dicapai 

Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 

(4). Informasi pendukung 

Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4 - 5 orang, dan 

melaksanakan tugas sesuai petunjuk dalam LKS 

(5). Tugas dan langkah-langkah kerja    

a.  Mengetahui faktor eksternal pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup 

b. Mengidentifikasi pertumbuhan berbagai jenis tanaman 

c. Mengetahui pertumbuhan akar pada tanaman 
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d. Pengamatan pertumbuhan dan perkembangan pada hewan 

e. Kelebihan dan Kelemahan LKS 

1. Kelebihan LKS 

(a)  siswa lebih terarah dalam mempelajari suatu konsep atau sub konsep 

(b)  langkah-langkah kegiatan lebih mudah difahami siswa 

(c)  seluruh siswa dapat terlibat secara langsung 

(d)  penjelasan guru hanya berlaku sebagai penegas langkah-langkah kerja 

2. Kelemahan LKS 

(a)   guru harus mempersiapkan LKS sesuai dengan konsep atau sub konsep 

(b)  guru harus menyediakan alat atau bahan untk mendukung kegiatan yang 

dilaksanakan dalam LKS 

(c)  memerlukan biayan tambahan untuk pengadaan LKS 

(d)  pengawasan guru dalam kegiatan harus menyeluruh 

2.1.2. IPA Terpadu 

Hakikat pembelajaran IPA  meliputi empat unsur penting, yaitu: (1) 

produk, berupa: fakta, prinsip, teori, dan hukum; (2) proses, tentang prosedur 

pemecahan masalah melalui metode ilmiah yang meliputi: pengamatan, 

meyusunan hipotesis, merancang  kegiatan eksperimen, percobaan, atau 

penyelidikan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan; (3) aplikasi: 

penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari; 

dan (4) sikap, meliputi: rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena alam, makhluk 

hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat 

dipecahkan melalui prosedur yang benar (Depdiknas, 2005). Pembelajaran IPA 

secara terpadu juga harus mencakup dimensi sikap, proses, produk, aplikasi, dan 

kreativitas . Dari sejumlah model pembelajaran terpadu menurut Fogorty, (1991) 

dalam Mendiknas, (2010) tiga diantaranya sesuai untuk dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA di tingkat pendidikan di Indonesia.  Ketiga model yang 

dimaksud adalah  model keterhubungan (connected), model jaring laba-laba 

(webbad), dan  model keterpaduan (integrated). Untuk lebih jelasnya 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Model keterhubungan (Conected) 

Model keterhubungan (Conected) menghubungkan satu konsep dengan konsep 

lain, topik satu dengan topik lain, ide satu dengan ide lain tetapi masih dalam satu 

lingkup bidang studi. Misalnya IPA atau IPS. 

 

 

 

Gambar 2.2. Model jaring laba-laba (webbed). 

Model jaring laba-laba (webbed) dimulai dengan menentukan tema yang 

kemudian dikembengkan subtemanya dangan memperhatikan disiplin ilmu atau 

bidang studi lain. 

 

 

Gambar 2.3. Model keterpaduan (Integrated) 

Model keterpaduan (Integrated) dimulai dengan identifikasi konsep, 

keterampilan, sikap yang overlap pada beberapa disiplin ilmu atau beberapa 

bidang studi. Tema berfungsi sebagai konteks pembelajaran. 

Pada penelitian ini, penelitian ini menggunakan model jaring laba-laba 

(webbed) dengan alasan untuk menggabungkan bidang kajian biologi, dan kimia 

dalam suatu konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup baik secara 

biologi maupun kimia, dengan melakukan percobaan untuk menyelidiki beberapa 

zat yang dapat menyebabkan mengganggu pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup. 

Depdiknas (2008) menyatakan, dalam pembelajaran IPA terpadu, suatu 

konsep atau tema dibahas dari berbagai aspek bidang kajian dalam bidang kajian. 

Selain itu, Trianto (2010) menyatakan, bahwa pembelajaran IPA Terpadu 
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dibedakan berdasarkan pengintegrasian materi atau tema. Dengan demikian, 

melalui pembelajaran terpadu ini, beberapa konsep yang relevan untuk dijadikan 

tema tidak perlu dibahas berulang kali dalam bidang kajian yang berbeda, 

sehingga penggunaan waktu untuk pembahasannya lebih efisien dan pencapaian 

tujuan pembelajaran juga diharapkan akan lebih efektif. Pada penelitian ini yang 

dimaksud terpadu adalah keterpaduan beberapa kompetensi dasar yang konsepnya 

berkaitan untuk menghasilkan kompetensi yang utuh dengan mengaitkan konsep-

konsep atau beberapa kompetensi dasar tersebut dengan suatu tema tertentu yang 

menarik yang dekat dengan kehidupan.   

Model pembelajaran IPA terpadu direkomendasikan di tingkatan 

SMP/MTs, karena memiliki beberapa tujuan, yaitu meningkatkan efesiensi dan 

efektivitas pembelajaran, meningkatkan minat dan motivasi, serta beberapa 

kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus. Model pembelajaran IPA terpadu juga 

memiliki beberapa kekuatan dan manfaat, yaitu penggabungan berbagai bidang 

kajian terjadi penghematan waktu, karena tiga disiplin ilmu (fisika, kimia dan 

biologi) dapat sekaligus dibelajarkan (Depdiknas, 2005: 1).  

Pada pembelajaran IPA Terpadu, tumpang tindih materi dapat menjadi 

lebih efesien dan efektif untuk dibelajarkan siswa dapat melihat hubungan yang 

bermakna antara konsep dari tiga bidang kajian, meningkatkan taraf kecakapan 

berpikir siswa, karena mereka dihadapkan pada gagasan atau pemikiran yang 

lebih luas, lebih mendalam ketika menghadapi situasi pembelajaran yang 

menyajikan penerapan, atau aplikasi tentang dunia nyata yang dialami dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan pemahaman konsep dan 

kepemilikan kompetensi IPA, motivasi belajar siswa dapat diperbaiki dan 

ditingkatkan untuk membantu menciptakan struktur kognitif, yang dapat 

menjembatani antara pengetahuan awal siswa, dengan pengalaman belajar yang 

terkait, sehingga pemahaman menjadi lebih terorganisasi dan mendalam 

(Depdiknas, 2005: 2) 

Novianti (2012) pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai 

beberapa karakteristik atau ciri-ciri yaitu: holistik, bermakana, otentik, dan aktif. 

Pembelajaran terpadu dalam IPA  dapat dikemas dengan tema atau topik tentang 
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suatu wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan 

yang mudah dipahami dan dikenal siswa. Dalam pembelajaran IPA terpadu,  suatu 

konsep atau tema  dibahas dari  berbagai aspek bidang kajian dalam bidang kajian 

IPA. Pembahasan tema juga dimungkinkan hanya dari aspek makhluk hidup dan 

proses kehidupan dan energi dan perubahannya, atau materi dan sifatnya dan 

makhluk hidup dan proses kehidupan, atau energi dan perubahannya dan materi 

dan sifatnya saja.  

Pembelajaran IPA jika dilaksanakan secara terpadu dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena diawali dengan suatu pokok 

bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep 

tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan dan 

direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam 

pengalaman belajar siswa (Rohmawati, 2012). 

2.1.3. Karakter Cinta Lingkungan 

Pendidikan karakter adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

pembelajaran kepada siswa dengan mengembangkan beragam perilaku seperti 

moral, sopan santun, berperilaku baik, sehat, kritis, sukses, sesuai dan atau 

diterima secara makhluk-sosial (Budiastuti, 2010). Cinta lingkungan adalah sikap 

perilaku dan tindakan menjaga, melestarikan, dan memperbaiki lingkungan hidup 

(Mendiknas 2010). Dalam penelitian ini yang dimaksud karakter cinta lingkungan 

adalah kepribadian siswa dalam perilaku menjaga lingkungannya, agar nantinya 

siswa dapat memahami bagaimana cara kita melestarikan lingkungan, supaya 

alam sekitar tidak rusak. 

Pendidikan karakter, menurut Megawangi (2004), adalah sebuah usaha 

untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi positif kepada lingkungannya. Tujuannya adalah 

membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, 

dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga 

masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau 

bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi 



15 
 

 
 

oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan 

karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni 

pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, 

dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 

2.1.4. Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

Pertumbuhan dan perkembangan, merupakan dua proses yang berjalan 

sejajar dan berdampingan. Jadi proses pertumbuhan dan perkembangan tidak 

dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Setiap makhluk hidup mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran 

yang tidak dapat kembali ke asal (irreversibel), yang meliputi pertambahan 

volume dam pertambahan massa. Selain disebabkan pertambahan ukuran sel, 

pertumbuhan juga terjadi karena pertambahan jumlah sel. Contohnya bayi yang 

baru lahir ukurannya + 45 cm dengan berat badan + 3 kg. Setelah mengalami 

pertumbuhan, tinggi badan dapat mencapai lebih dari 150 cm dan berat badan 

lebih dari 30 kg.  

Perkembangan adalah proses menuju tercapainya kedewasaan. Pada 

tingkat seluler, perkembangan dapat berupa diferensiasi sel-sel yang baru 

membelah membentuk jaringan yang menyusun organ tertentu. Pada tumbuhan 

perkembangan ditandai dengan munculnya bunga atau buah. Sedangkan pada 

hewan dan manusia ditandai dengan kematangan organ reproduksi, sehingga siap 

untuk menghasilkan keturunan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan makhluk hidup dibedakan menjadi: 

1. Faktor Dalam (Internal) 

Faktor dalam yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

berasal dari dalam tubuh makhluk hidup sendiri. Yang termasuk kategori ini 

adalah faktor gen dan keadaan hormonal. 

a. Gen 

Gen adalah substansi/materi pembawa sifat yang diturunkan dari induk. 

Gen mempengaruhi ciri dan sifat makhluk hidup, misalnya bentuk tubuh, tinggi 

tubuh, warna kulit, warna bunga, warna bulu, rasa buah, dan sebagainya. Gen juga  
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menentukan kemampuan metabolisme makhluk hidup, sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangannya.  

b. Hormon 

Hormon merupakan zat yang berfungsi untuk mengendalikan berbagai 

fungsi di dalam tubuh. Meskipun kadarnya sedikit, hormon memberikan pengaruh 

yang nyata dalam pengaturan berbagai proses dalam tubuh. Hormon yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup beragam 

jenisnya 

1.  Hormon pada tumbuhan 

Hormon pada tumbuhan sering disebut fitohormon atau  zat pengatur 

tubuh. Beberapa di antaranya adalah auksin,  sitokinin, giberelin, etilen, dan asam 

absisat. 

a) Auksin, berfungsi untuk memacu perpanjangan sel, merangsang pembentukan 

bunga, buah, dan mengaktifkan kambium untuk membentuk sel-sel baru 

b) Sitokinin, memacu pembelahan sel serta mempercepat pembentukan akar dan 

tunas 

c) Giberelin, merangsang pembelahan dan pembesaran sel serta merangsang 

perkecambahan biji. Pada tumbuhan tertentu, giberelin dapat menyebabkan 

munculnya bunga lebih cepat 

d) Etilen, berperan untuk menghambat pemanjangan batang, mempercepat 

penuaan buah, dan menyebabkan penuaan daun 

e)  Asam absisat berperan dalam proses perontokan daun. 

2.  Hormon pada hewan 

Beberapa hormon pertumbuhan pada hewan adalah sebagai berikut. 

a) Tiroksin, mengendalikan pertumbuhan hewan. Pada katak hormon ini 

merangsang dimulainya proses metamorfosis 

b)  Somatomedin, mempengaruhi pertumbuhan tulang 

c) Ekdison dan juvenil, mempengaruhi perkembangan fase larva dan fase dewasa, 

khususnya pada hewan Invertebrata 
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2. Faktor Luar (Eksternal) 

Faktor luar yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup berasal dari faktor lingkungan. Beberapa faktor lingkungan yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup adalah sebagai 

berikut. 

a. Makanan atau Nutrisi 

Makanan merupakan bahan baku dan sumber energi dalam proses 

metabolisme tubuh. Kualitas dan kuantitas makanan akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Zat gizi yang diperlukan 

manusia dan hewan adalah karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. 

Semua zat ini diperoleh dari makanan. Sedangkan bagi tumbuhan, nutrisi yang 

diperlukan berupa air dan zat hara yang terlarut dalam air. Melalui proses 

fotosintesis, air dan karbon dioksida (CO2) diubah menjadi zat makanan dengan 

bantuan sinar matahari.  

b. Suhu 

Semua makhluk hidup membutuhkan suhu yang sesuai untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangannya. Suhu ini disebut suhu optimum, misalnya 

suhu tubuh manusia yang normal adalah sekitar 37°C. Pada suhu optimum, semua 

makhluk hidup dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Tumbuhan 

menunjukkan pengaruh yang lebih nyata terhadap suhu. Padi yang ditanam pada 

awal musim kemarau (suhu udara rata-rata tinggi) lebih cepat dipanen dari pada 

padi yang ditanam pada musim penghujan (suhu udara rata-rata rendah). 

c. Cahaya 

Cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup, karena tumbuhan sangat membutuhkan cahaya matahari untuk fotosintesis. 

d. Air dan Kelembapan 

Air dan kelembapan merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Air sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. Air merupakan tempat 

berlangsungnya reaksi-reaksi kimia di dalam tubuh. Kelembapan adalah 

banyaknya kandungan uap air dalam udara atau tanah. Tanah yang lembab 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan pada tumbuhan. 
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2.1.4.1.  Perbedaan Pertumbuhan dan Perkembangan 

Pertumbuhan adalah suatu proses bertambahnya jumlah sel tubuh suatu 

organisme yang disertai dengan pertambahan ukuran, berat, serta tinggi yang 

bersifat irreversible (tidak dapat kembali pada keadaan semula). Pertumbuhan 

lebih bersifat kuantitatif, dimana suatu organisme yang dulunya kecil menjadi 

lebih besar seiring dengan pertambahan waktu. Contoh: Batang tumbuhan yang 

tadinya 2 cm menjadi 5 cm 

Perkembangan adalah suatu proses differensiasi, organogenesis dan 

diakhiri dengan terbentuknya individu baru yang lebih lengkap dan dewasa. 

Perkembangan lebih bersifat kualitatif, dimana suatu organisme yang sebelumnya 

masih belum matang dalam sistem reproduksinya (dewasa), menjadi lebih dewasa 

dan matang dalam sistem reproduksinya sehingga dapat melakukan 

perkembangbiakan. 

2.1.5 Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang dilakukan yang 

arahnya adalah untuk menghasilkan suatu produk, desain dan proses tertentu dan 

memvalidasinya. Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran khususnya, 

penelitian pengembangan memfokuskan kajiannya pada bidang desain atau 

rancangan model pembelajaran dan desain bahan ajar, produk misalnya media 

pembelajaran. Berkenaan dengan produk, telah dikembangkan berbagai produk 

misalnya bahan ajar, contohnya modul, LDS, bahan ajar bergambar, bahan ajar 

interaktif, bahan ajar online, atau media interaktif dengan memanfaatkan 

multimedia. 

Pengertian penelitian pengembangan, atau yang lebih kita kenal dengan 

istilah Research & Development (R & D), penelitian dan pengembangan 

pendidikan itu sendiri dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan berbasis 

industri, yang temuan-temuannya dipakai untuk mendesain produk dan prosedur, 

yang kemudian secara sistematis dilakukan uji lapangan, evaluasi, disempurnakan 

untuk memenuhi criteria keefektifan, kualitas, dan standar tertentu (Gall, & Borg, 

2003). Dalam penelitian ini menggunakan media pembelajaran LKS IPA Terpadu.  

Penelitian ini, akan dilaksanakan penyebaran atau penggunaan produk secara 
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langsung yang nantinya berpusat pada kegiatan, agar siswa lebih cepat memahami 

makna dari karakter cinta lingkungan.   

2.1.6  Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan proses yang sangat penting bagi perilaku seseorang dan 

belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang 

(Rifai, A: 2010: 82). Belajar menurut teori konstruktivisme adalah membangun 

pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian hasilnya diperluas melalui 

konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep-

konsep atau kaidah yang siap untuk diambil atau diingat. 

Pembelajaran sangat identik dengan kata “mengajar” yang berasal dari 

kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 

diketahui (diturut)  ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi 

“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan 

sehingga siswa mau belajar .Pembelajaran adalah proses belajar mengajar siswa 

sebagai pusat kegiatan untuk membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan 

mutu kehidupan siswa (Hamruni: 2009: 41). Definisi yang ada dapat disimpulkan 

bahwa, pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya terdapat proses mengajar, 

membimbing, melatih, memberi contoh, dan atau mengatur serta memfasilitasi 

berbagai hal kepada siswa agar bisa belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan. 

Pembelajaran juga diartikan sebagai usaha sistematis yang memungkinkan 

terciptanya pendidikan yang berkarakter cinta lingkungan khususnya di negara 

Indonesia.  

2.2. Penelitian yang Relevan 

Nurhayati, Tri Jalmo, dan Pramudiyanti telah melakukan penelitian 

tentang penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada materi 

Ekosistem untuk siswa kelas X SMA (2012), hasilnya siswa lebih aktif dan 

terlibat langsung dalam menyelesaikan tugas, serta meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa. Sehingga nilai siswa mengalami peningkatan karena melalui 

pembelajaran menggunakan LKS dengan model inkuiri terbimbing. 
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Miftakhul Janah, Sugianto, dan Sarwi telah melakukan penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi nilai karakter melalui inkuiri 

terbimbing pada materi Cahaya untuk siswa kelas VIII SMP (2012), hasilnya 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dengan kategori valid, praktis, dan 

efektif. Nilai karakter mandiri dan disiplin memiliki persentase lebih tinggi 

dibandingkan nilai karakter yang lain. Selain itu, perangkat pembelajaran 

berpendekatan karakter melalui inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

penguasaan konsep IPA. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ibrahim Bilgin the effects 

of guided inquiry instruction incorporating with cooperative learning 

environment on University students’ achievement of acid and bases concepts and 

attitude toward guided inquiry instruction. Pembelajaran berbasis guided inquiry 

memahami suatu konsep asam basa dan memberikan pengaruh positif dimana 

dengan guided inquiry lebih baik dibandingkan siswa belajar mandiri. 

Hasil penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Sidiq Budi Setiawan 

menunjukkan bahwa dihasilkan produk berupa LKS IPA Terpadu berbasis inkuiri 

terbimbing dengan kategori nilai sangat baik (A) menurut dosen ahli, teman 

sejawat, dan guru IPA, pada uji terbatas mendapat nilai baik (B), sedangkan pada 

uji lapangan operasional pada kelas VIIIA mendapatkan nilai baik (B), dan di 

kelas VIIIB mendapat nilai sangat baik (A). Pada setiap aspek syarat kelayakan 

LKS sebagai media pembelajaran juga mendapat nilai A. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Y. Astuti dan B. Setiawan (2013) 

menunjukkan LKS sangat layak digunakan dengan melihat elemen kelayakan 

konstuksi 81,3% . penyajian 75%  dan keterampilan proses 76,6%. Rata-rata 

keterampilan inkuiri siswa terhadap LKS yang dikembangkan berbasis 

pendekatan inkuiri terbimbing mengalami peningkatan disetiap kegiatan 

pembelajaran. Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang dilakukan 

oleh kelima peneliti tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

saat ini. Persamaannya terletak dari segi pengembangan suatu produk. Penelitian 

sama-sama mengembangkan produk berupa lembar kerja siswa. Sementara 

perbedaannya dari segi tujuan. Pengembangan LKS pada penelitian ini bertujuan 
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agar siswa mampu menguasai dan lebih efektif penggunaan LKS untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yang berkarakter cinta lingkungan   

2.3.  Kerangka Berpikir 

Sejak tahun 2006 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) telah diterapkan 

hampir di semua sekolah, termasuk MTs Miftahul Huda Ketuwan Kecamatan 

Kedungtuban Kabupaten Blora .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka Berfikir Penelitian dan Pengembangan 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 

mengembangkan media pembelajaran mata pelajaran IPA untuk siswa SMP/MTs 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Metode yang 

digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

Sugiyono (2009). Produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran lembar 

kerja siswa IPA Terpadu untuk kelas VIII SMP/MTs. Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan test hasil belajar siswa. 

3.2 Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul Huda Ketuwan Kecamatan 

Kedungtuban Kabupaten Blora pada tahun pelajaran 2013/2014. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII MTs Miftahul Huda Ketuwan Kecamatan 

Kedungtuban Kabupaten Blora dengan jumlah siswa adalah 99 siswa.  

3.3  Tahap – tahap Pengembangan  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

(Sugiyono, 2009), atau penelitian dan pengembangan, yaitu untuk 

mengembangkan media Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu pada tema 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup untuk siswa MTs kelas VIII. 

Pada gambar 3 diperlihatkan langkah-langkah penyusunan dan pengembangan 

desain media lembar kerja siswa IPA Terpadu. Pada tahap penetapan (define) 

model dilakukan kegiatan analisis kebutuhan, studi dokumen dan literatur. Studi 

dokumen dilakukan dengan menganalisis silabus dan konsep-konsep pada tema 

pertumbuhan dan perkembangan mahkluk hidup, analisis permasalahan 

pembelajaran di MTs Miftahul Huda Ketuwan Kecamatan Kedungtuban 
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Kabupaten Blora, dan untuk analisis dokumentasi silabus dari konsep-konsep 

tema tersebut, dilakukan pada struktur kurikulum yang diterapkan di MTs  

Miftahul Huda Ketuwan Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora yaitu 

Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan tahun 2006. 

Pada tahap perencanaan (design) media Lembar Kerja Siswa ( LKS ) untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada tema pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup. Pada tahap kedua (design) dilakukan penyusunan rancangan 

media lembar kerja siswa yang akan diterapkan, serta penetapan konsep tema 

pertumbuhan dan perkembangan mahkluk hidup, untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Dengan demikian hasil tahap kedua ini berupa draft awal media 

lembar kerja siswa IPA Terpadu, dalam bentuk pembelajaran secara klasikal 

didalam kelas. 

Pada tahap pengembangan (development) melalui kegiatan implementasi 

terbatas draft awal media lembar kerja siswa, kemudian dianalisis hasil 

implementasi, revisi serta validasi pakar IPA dan pendidikan, sehingga akhirnya 

diperoleh media lembar kerja siswa IPA Terpadu yang siap dilakukan uji coba 

kedua. Pada uji coba media lembar kerja siswa tahap kedua, selain difokuskan 

untuk tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yang dikembangkan, 

juga efektifitas dari media pembelajaran. Pada gambar 3 disajikan bagan dari 

langkah-langkah pengembangan media lembar kerja siswa, pada tema 

pertumbuhan dan perkembangan mahkluk hidup untuk siswa kelas VIII MTs dan 

penerapannya dalam pelaksanaan penelitian. 
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Gambar 3.1. Pengembangan Media LKS IPA Terpadu 
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3.4  Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

1.  Lembar validasi LKS. 

2. Angket tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajaran dan komponen 

pembelajaran. 

3.  Lembar observasi karakter siswa.  

3.4.1 Lembar validasi LKS. 

 Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari 

para ahli terhadap LKS. Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk perbaikan 

masing-masing LKS sebelum diujicobakan. 

3.4.2 Angket tanggapan guru dan siswa. 

 Angket   digunakan   untuk   mengetahui   tanggapan   guru dan siswa 

terhadap perangkat yang dikembangkan. Pengisian angket ini dilakukan 

setelah berakhirnya seluruh proses pembelajaran. 

3.4.3 Lembar observasi karakter siswa. 

 Instrumen ini digunakan untuk mengukur karakter siswa dalam proses 

pembelajaran IPA dengan menggunakan LKS IPA terpadu. 

3.5 Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1  Jenis data 

 Jenis data data dalam penelitian ini meliputi, data validasi dan tanggapan 

para ahli tentang kelayakan LKS, data tanggapan guru dan siswa tentang 

perangkat pembelajaran IPA terpadu yang dikembangkan dan data hasil 

observasi karakter siswa selama kegiatan pembelajaran. 

3.5.2  Teknik pengumpulan data. 

a.  Validasi ahli, data ini dari ahli dalam bidang perangkat pembelajaran IPA 

terpadu yaitu dosen dan guru IPA dengan memberikan LKS dan lembar 

validasi kepada ahli. Kemudian diminta memberi penilaian dengan 

memberi check list. 

b. Tanggapan guru dan siswa, teknis pengambilan data ini dengan 

memberikan angket kepada guru setelah melaksanakan pembelajaran. 

c. Karakter siswa, data ini diambil dengan cara observasi siswa selama 
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kegiatan pembelajaran IPA. 

3.5.3  Teknik Analisis Data 

3.5.3.1 Analisis hasil validasi kelayakan LKS yang dikembangkan 

Data tentang validasi kelayakan instrumen LKS oleh tim ahli (dosen dan guru). 

Analisis dengan uji deskriptif dengan rumus (Sudijono, 2005) 

  
 

 
         

Keterangan:   P    = Presentase Penilai 

 f  = Skor yang diperoleh 

  N    = Skor Keseluruhan 

Hasil prosentase kemudian dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut: 

Sangat layak   : 75% - 100% 

Layak   : 59% - 74% 

Tidak layak   : 23% - 48% 

Sangat tidak layak  : 0% - 22% 

3.5.3.2 Tanggapan guru dan siswa 

Data angket tanggapan siswa dan guru jawaban ya diberi skor 1 dan 

jawaban tidak diberi skor 0. Data yang telah diberi skor kemudian dijumlah lalu 

diprosentase dengan rumus (Sudijono, 2005). 

  
 

 
         

Hasil prosentase kemudian dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Tanggapan guru 

Sangat baik   : 78% - 100% 

Baik  : 54% - 77% 

Tidak Baik  : 25% - 53% 

Sangat tidak baik  : 0% - 24% 
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b. Tanggapan siswa 

Sangat baik   : 76% - 100% 

Baik  : 51% - 75% 

Tidak Baik  : 26% - 50% 

Sangat tidak baik  : 0% - 25% 

3.5.3.3 Data observasi karakter siswa 

Data observasi karakter siswa, jawaban ya diberi skor 1 dan jawaban tidak diberi 

skor 0. Data yang telah diberi skor kemudian dijumlah lalu diprosentase dengan 

rumus (Sudijono, 2005). 

  
 

 
         

Hasil prosentase kemudian dikonversikan dengan kriteria sebagai berikut. 

Membudaya  : 76% - 100% 

Mulai Berkembang : 51% - 75% 

Mulai Terlihat  : 26% - 50% 

Belum Terlihat : 0% - 25% 

(Mendiknas, 2010). 

 

3.6  Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 

a. Persentase hasil penilaian ahli ≥ 59% 

b. Persentase hasil tanggapan guru ≥ 54% 

c. Persentase hasil tanggapan siswa ≥ 50% 

d. Persentase karakter siswa ≥ 51% 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Lembar Kerja Siswa IPA terpadu tema pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan karakter cinta 

lingkungan, dikembangkan melalui beberapa tahapan dan penilaian. Tahap 

penilaian oleh ahli media sebesar 85% bahwa LKS sangat layak. Sedangkan 

penilaian oleh ahli bahasa 81,25% dan penilain oleh ahli materi sebesar 

82%.  

2. Penilaian oleh guru pada skala kecil adalah baik yaitu sebesar 64,29%, dana 

pada skala besar dinilai sangat baik yaitu sebesar 92,86% .  

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankan: 

1. Lembar Kerja Siswa IPA terpadu karakter cinta lingkungan yang 

dikembangkan pada penelitian ini disarankan untuk digunakan dalam 

pembelajaran IPA terpadu di SMP/MTs, khususnya tema pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup. 

2. Kerangka dalam LKS IPA terpadu pada penelitian ini dapat diadaptasi 

untuk mengembangkan LKS IPA terpadu pada tema atau materi yang lain. 

3. Penelitian lebih lanjut diharapkan untuk dilakukan, yaitu pada tahap 

diseminasi dan implementasi dengan menggunakan sampel yang lebih luas. 
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RUBRIK VALIDASI/PENILAIAN AHLI MEDIA TAHAP I 

No Indikator Skor Kriteria 

A. Aspek Komunikasi Media LKS 

1. Kreatif dalam ide 

penuangan gagasan 

4 Bila penuangan ide/gagasan kreatif (ide yang 

ditampilkan lain dari pada yang lain dan baru) 

3 Bila penuangan ide/gagasan cukup kreatif (ide 

yang ditampilkan adalah modifikasi dari 

gagasan yang pernah ada tetapi ditambahkan 

unsur-unsur baru) 

2 Bila penuangan ide/gagasan kurang kreatif 

(ide yang ditampilkan merupakan modifikasi 

dari gagasan yang pernah ada tetapi tidak 

ditambahkan unsur-unsur baru) 

1 Bila penuangan ide/gagasan tidak kreatif (ide 

yang ditampilkan sudah banyak terdapat pada 

pembuatan LKS) 

2. Visual (desain, 

warna LKS) 

4 Penempatan judul, tujuan, alat dan bahan, 

langkah kerja, tabel pengamatan , pertanyaan 

sesuai petunjuk LKS. 

3 Bila 3-4 aspek terpenuhi dalam media 

2 Bila 1-2 aspek terpenuhi dalam media 

1 Bila  semua aspek tidak terpenuhi dalam media 

3. Bentuk LKS yang 

digunakan untuk 

penelitian 

4 Bila yang ditampilkan memenuhi unsur tujuan 

pembelajaran, menggunakan LKS yang jelas 

dan menarik, petunjuk mudah dipahami 

3 Bila 2 aspek terpenuhi pada LKS 

2 Bila 1 aspek terpenuhi pada LKS 

1 Bila  semua aspek tidak terpenuhi dalam 

media 

B. Aspek Desain Pembelajaran 

1. Interaktivitas 4 Bila pada penggunaan LKS memungkinkan 

siswa lebih mudah memahami materi dan 

lebih aktif. 

3 Bila 2 aspek terpenuhi pada LKS 

2 Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada LKS 

1 Bila semua aspek tidak terpenuhi pada LKS 

2. Pemberian motivasi 

belajar 

 

4 Bila pada  LKS  pembelajaran terdapat tujuan 

yang jelas 

3 Bila 2 aspek terpenuhi pada LKS 
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2 Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada LKS 

1 Bila semua aspek tidak terpenuhi pada LKS 

3. Penyajiannya 

menarik perhatian 

siswa MTs Kelas 

VIII 

4 Bila tampilan LKS, gambar dapat menarik 

minat penggunanya,  LKS mudah dipahami, 

dan LKS  menyenangkan siswa 

3 Bila 2 aspek terpenuhi pada LKS 

2 Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada LKS 

1 Bila semua aspek tidak terpenuhi pada LKS 

4. Mudah digunakan 

guru sebagai media 

pembelajaran 

4 Bila LKS pembelajaran tidak memerlukan 

modal yang banyak untuk pembuatannya 

3 Bila 2 aspek terpenuhi pada LKS 

2 Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada LKS 

1 Bila semua aspek tidak terpenuhi pada LKS 

5 Dapat menimbulkan 

suasana belajar 

PAKEM 

(pembelajaran aktif, 

kreatif, efektif dan 

menyenangkan) 

4 

Bila LKS pembelajaran dapat menimbulkan 

suasana belajar yang akif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan) 

3 Bila 3-4 aspek terpenuhi pada LKS 

2 Bila 1-2 aspek terpenuhi pada LKS 

1 Bila semua aspek tidak terpenuhi pada LKS 

C. Aspek Lain 

1 Kesesuaian LKS 

dengan materi 

sajian 

4 Jika LKS  pembelajaran sesuai, tepat, dan 

tidak menyimpang dari materi 

3 Bila 2 aspek terpenuhi pada LKS 

2 Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada LKS 

1 Bila semua aspek tidak terpenuhi pada LKS 

2. Konsistensi 

penggunaan LKS 

dengan materi 

sajian 

4 Bila penggunaan LKS konsisten dengan materi 

3 Bila penggunaan LKS sebagian besar konsisten 

dengan materi 

2 Bila penggunaan LKS sedikit yang konsisten 

dengan materi 

1  Bila LKS  tidak konsisten dengan materi 

3. Petunjuk penggunaan 

LKS IPA Terpadu 

 

4 Bila petunjuk penggunaan LKS  tersedia pada 

semua materi 

3 Bila petunjuk penggunaan LKS  hanya 

tersedia pada sebagian besar materi 

2 Bila petunjuk penggunaan LKS  hanya 

tersedia sedikit pada materi yang ada 

1 Bila petunjuk penggunaan LKS tidak tersedia 

pada semua materi 
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INSRTUMEN PENILAIAN KELAYAKAN LEMBAR KERJA SISWA 

IPA TERPADU UNTUK AHLI MEDIA TAHAP I
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INSRTUMEN PENILAIAN KELAYAKAN LEMBAR KERJA SISWA 

IPA TERPADU UNTUK AHLI MEDIA TAHAP I 
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RUBRIK VALIDASI/PENILAIAN AHLI MATERI TAHAP  I 

No Indikator Skor Kriteria 

1. Indikator sesuai dengan 

SK dan KD dalam KTSP 

4 Bila 4 indikator pembelajaran tidak 

menyimpang dari SK dan KD 

3 Bila 3 indikator pembelajaran tidak 

menyimpang dari SK dan KD 

2 Bila 2 indikator pembelajaran tidak 

menyimpang dari SK dan KD 

1 Bila 1 atau semua indikator pembelajaran 

menyimpang dari SK dan KD 

2. Kedalaman materi pada 

tema Pertumbuhan dan 

Perkembangan Makhluk 

Hidup 

4 Bila materi yang tercantum tidak hanya 

berasal di buku teks pelajaran, materi 

sesuai dengan tingkat pendidikan (MTs), 

dan materi dapat menambah wawasan 

pengetahuan materi. 

3 Bila 2 aspek kedalaman materi terpenuhi 

2 Bila 1 aspek kedalaman materi terpenuhi 

1 Bila tidak ada aspek kedalaman materi 

yang terpenuhi 

3. Penyajian materi 

berurutan 

4 Bila materi yang disajikan runtut, 

sistematis, disertai alur materi yang jelas  

3 Bila 2 aspek penyajian materi terpenuhi  

2 Bila 1 aspek penyajian materi terpenuhi 

1 Bila tidak ada aspek penyajian materi 

yang terpenuhi 

4. Penggunaan bahasa 

mudah dipahami 

4 Bila bahasa yang digunakan baku, 

komunikatif, jelas dalam menjelaskan 

konsep, menggambarkan contoh kongkrit 

sampai dengan contoh abstrak.  

3 Bila 2 aspek bahasa terpenuhi dalam 

menjelaskan konsep, menggambarkan 

contoh kongkrit sampai dengan contoh 

abstrak 

2 Bila 1 aspek bahasa terpenuhi dalam 

menjelaskan konsep, menggambarkan 

contoh kongkrit sampai dengan contoh 

abstrak 

1 Bila tidak ada aspek penggunaan bahasa 

yang terpenuhi dalam menjelaskan 

konsep, menggambarkan contoh kongkrit 

sampai dengan contoh abstrak. 

5. Penjabaran materi 4 Bila materi yang disajikan/dijabarkan 

baik (jelas, tepat, tidak rancu dan tidak 

bias) 
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3 Bila materi yang disajikan/dijabarkan 

cukup baik (jelas, tepat, tidak rancu, 

bias) 

2 Bila materi yang disajikan/dijabarkan 

kurang baik (jelas, tepat, rancu, bias) 

1 Bila materi yang disajikan/dijabarkan 

tidak baik (tidak jelas, tidak tepat, rancu 

dan biasa) 

6. Ketersediaan soal 

latihan.  

4 Bila kecukupan latihan proporsional 

(soal latihan yang terdiri dari soal 

mudah, sedang dan sulit jumlahnya 

proporsional) 

3 Bila kecukupan latihan cukup 

proporsional (soal latihan yang terdiri 

dari soal mudah dan sedang jumlahnya 

lebih banyak daripada soal sulit) 

2 Bila kecukupan latihan kurang 

proporsional (soal latihan yang terdiri 

dari soal mudah jumlahnya lebih banyak 

dari soal sedang dan sulit) 

1 Bila kecukupan latihan tidak 

proporsional (soal latihan yang terdiri 

dari soal sulit jumlahnya lebih banyak 

dari soal mudah dan sedang) 

7. Pertanyaan sesuai dengan 

tingkat pendidikan siswa 

4 Bila pertanyaan sesuai dengan tingkat 

pendidikan siswa (kriteria soal c1-c4 

dengan proporsi c1-c3 lebih banyak dari 

pada c4) 

3 Bila pertanyaan cukup sesuai dengan 

tingkat pendidikan siswa (kriteria soal 

c1-c4 dengan proporsi c1-c2 lebih 

banyak dari pada c3-c4) 

2 Bila pertanyaan kurang sesuai dengan 

tingkat pendidikan siswa (kriteria soal 

c1-c4 dengan proporsi c1 lebih banyak 

dari pada c2-c4) 

1 Bila pertanyaan tidak sesuai dengan 

tingkat pendidikan siswa (kriteria soal 

c1-c4 dengan proporsi c4 lebih banyak 

dari pada c1-c3) 
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LEMBAR VALIDASI/PENILAIAN LKS IPA TERPADU TAHAP I  

OLEH AHLI MATERI 
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LEMBAR VALIDASI/PENILAIAN LKS IPA TERPADU TAHAP I  

OLEH AHLI MATERI 
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INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN LEMBAR KERJA SISWA 

IPA TERPADU UNTUK AHLI MEDIA TAHAP II 
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LEMBAR VALIDASI/PENILAIAN LKS IPA TERPADU TAHAP II 

OLEH AHLI MATERI 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

SEKOLAH   : MTs Miftahul Huda  

MATA PELAJARAN : IPA   

KELAS / SEMESTER : VIII / 1 

WAKTU   :   2 jam pelajaran (4 x 40’) 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1.  Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1. Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan perkembangan pada 

makhluk hidup 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.  PENGETAHUAN 

Siswa mampu :  

a. Mengetahui secara mandiri konsep pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup 

b. Menjelaskan dengan tepat faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 

c. Memberikan penjelasan secara teliti perbedaan dari tiap – tiap tanaman. 

2. KETRAMPILAN PROSES  

a. Mengetahui konsep-konsep secara tepat 

b. Menyajikan data dengan jujur 

c. Siswa dapat membuat tabel secara komunikatif 

d. Siswa dapat mencatat hasil penelitian dengan jujur  

e. Siswa dapat menginterpretasi data dengan logis 

3.  SIKAP 

a. Bekerja sama dengan kelompok masing-masing  

b. Mengkomunikasikan hasil kerja dengan baik  

c. Menghargai pendapat teman atau guru 

  

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan penjelasan, pengukuran, diskusi, dan presentasi yang penuh 

tanggung jawab dan kejujuran siswa  mampu : 

1. Mendiskripsikan secara tepat konsep pertumbuhan dan perkembangan 

2. Menyebutkan dengan tepat perbedaan dari setiap tanaman 

E. Materi 

A. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Pertumbuhan dan perkembangan, merupakan dua proses yang berjalan sejajar dan 

berdampingan. Jadi proses pertumbuhan dan perkembangan tidak dapat dipisahkan 

satu dengan yang lain. Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran yang tidak 

dapat kembali ke asal (irreversibel), yang meliputi pertambahan volume dam 
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pertambahan massa. Perkembangan adalah proses menuju tercapainya kedewasaan. 

Pada tingkat seluler, perkembangan dapat berupa diferensiasi sel-sel yang baru 

membelah membentuk jaringan yang menyusun organ tertentu. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan dapat dibedakan menjadi faktor 

dari dalam dan faktor dari luar tubuh. 

1. Faktor Dalam (Internal) 

a. Gen 

Gen adalah substansi/materi pembawa sifat yang diturunkan dari induk. Gen 

mempengaruhi ciri dan sifat makhluk hidup, misalnya bentuk tubuh, tinggi tubuh, 

warna kulit, warna bunga, warna bulu, rasa buah, dan sebagainya.  

b. Hormon 

Hormon merupakan zat yang berfungsi untuk mengendalikan berbagai fungsi di 

dalam tubuh.  

Hormon yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk 

hidup beragam jenisnya 

1) Hormon pada tumbuhan 

a) Auksin    c)  Giberelin   e) Asam absisat  

b) Sitokinin    d) Etilen 

2. Faktor Luar (Eksternal) 

Faktor luar yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup berasal dari faktor lingkungan. Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup adalah sebagai berikut. 

a. Makanan atau Nutrisi   c. Cahaya 

b. Suhu     d. Air dan Kelembapan 

F. Alokasi Waktu 

4  x 40 menit  

G. Metode Dan Model Pembelajaran 

 Metode  : Penelitian pengamatan , diskusi, Tanya jawab 

 Pendekatan  : Pendekatan keterampilan Proses sains 

 Media  : LKS 

H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan : 

Tahap Situasional (5 menit) 

a. Mengajak siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai. 

b. Presensi (menanyakan kepada siswa ) 

c. Memerintahkan siswa untuk menyiapkan buku. 

 Apersepsi  

Tahukah kalian faktor pertumbuhan dan perkembangan ? 

 Motivasi  

Bagaimana cara mengetahui faktor eksternal dari pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup? Jelaskan! 
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 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai. 

 Menuliskan cakupan materi. 

Kegiatan Inti 

1. Tahap Eksplorasi (10 menit) 

1. Guru  dengan sabar meminta siswa membaca buku materi tentang  

pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 

2. Guru meminta siswa untuk mengkomunikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dari hasil membaca 

3. Guru  dengan sabar membentuk siswa dalam kelompok kerja 

4. Guru membagikan LKS dan membimbing siswa dalam mengerjakan 

LKS. 

5. Guru mendiskripsikan secara prosedural langkah-langkah kerja 

penelitian dan tujuan pembelajarannya 

 

2. Tahap Elaborasi (35 menit) 

1. Guru bekerja sama  dengan siswa menyediakan alat yang digunakan 

untuk kegiatan. 

2. Siswa penuh tanggung jawab, cermat, dan teliti dalam melakukan 

kegiatan penelitian 

3. Siswa bekerja sama untuk mendiskusikan hasil kerja 

4. Berdasarkan hasil penelitian, siswa dapat mengatahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.  

5. Siswa dengan jujur  menyajikan hasil kerja dari penelitian 

6. Siswa secara mandiri membuat laporan hasil kerja. 
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Soal Latihan 1  

Tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

Nama : ................................  Hari/tanggal  : .................................... 

Kelas : .......(........................)  Waktu   : 15 menit 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c atau d pada lembar jawab yang 

disediakan ! 

1. Faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan kecambah adalah ........... 

 a. suhu  b. hormon  c. gen   d. tiroksin 

2.  Pada gambar pertumbuhan kecambah disamping, yang 

biasa kita konsumsi ditunjukkan oleh nomor ........ 

     a. 1 dan 5   c. 4 dan 5 

     b. 3 dan 6   d. 4 dan 6 

3. Dalam suhu yang lembab, pertumbuhan kecambah akan semakin....... 

 a. lambat  b. cepat  c. kecil   d. keras 

4. Dari semua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, yang merupakan faktordalam 

adalah .... 

a. vitamin    c. sinar matahari 

b. aktivitas fisik   d. hormon 

5. Tahap perkembangan makhluk hidup yang berbeda bentuk morfologi dan cara 

reproduksinya, disebut sebagai .... 

a. metamorfosis    c. metagenesis 

b. metamorfosis sempurna  d. metamorfosis tidak sempurna 

6. Dari urutan perkembangan pada kupu-kupu yang benar adalah ........ 

 a. telur – larva – pupa – kupu-kupu muda – kupu-kupu dewasa 

 b. telur – pupa – larva – kupu-kupu muda – kupu-kupu dewasa 

 c. larva – telur – pupa – kupu-kupu muda – kupu-kupu dewasa 

 d. pupa – telur – larva – kupu-kupu muda – kupu-kupu dewasa 

7. Berikut faktor yang tidak mempengaruhi pertumbuhan adalah .......... 

 a. keturunan b. makanan  c. hormon d. kebiasaan tidur 

8. Faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan  

adalah ........ 

 a. gen dan suhu b. suhu dan air  c. gen dan hormon d. air dan gen 
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9. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan pada katak yang benar adalah ...... 

 a. telur-berudu-katak muda-katak            c. telur – katak muda – berudu - katak 

 b. katak-telur-kepompong-katak muda     d. katak – telur – berudu – dewasa 

10.Pernyataan yang benar tentang perkembangan adalah ...... 

 a. perkembangan merupakan proses pertumbuhan 

 b. perkembangan merupakan proses menuju pertumbuhan 

 c. perkembangan merupakan proses akhir menuju tingkat kedewasaan 

 d. perkembangan merupakan proses menuju tingkat kedewasaan 
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Lembar Jawab Soal Latihan  

Tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

 

Nama : ................................ Hari/tanggal  : .................................... 

Kelas : .......(........................) Waktu   : 15 menit 

 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf  a, b, c dan d , pada lembar jawab 

dibawah ini ! 

 

1 A B C D  6 A B C D 

2 A B C D  7 A B C D 

3 A B C D  8 A B C D 

4 A B C D  9 A B C D 

5 A B C D  10 A B C D 
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Kunci Jawaban Soal Latihan  

Tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

1. A 

2. C 

3. B 

4. D 

5. C 

6. A 

7. D 

8. C 

9. A 

10. D 
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Soal Evaluasi 

TemaPertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

 

Nama : ......................................... Hari/tanggal : .................................... 

Kelas : .......(.................................) Waktu  : 60 menit 

 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c atau d pada lembar 

jawab yang disediakan ! 

1. Berikut faktor yang tidak mempengaruhi pertumbuhan adalah .......... 

 a. keturunan b. makanan c. hormon d. kebiasaan tidur 

2. Faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan adalah..  

 a. gen dan suhu b. suhu dan air  c. gen dan hormon d. air dan gen 

3. Faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan kecambah adalah ........... 

 a. suhu  b. hormon  c. gen   d. tiroksin 

4. Contoh hewan yang taraf pertumbuhannya mudah untuk diamati adalah ........ 

 a. kera  b. katak  c. kucing  d. ikan 

5. Dari pernyataan berikut ini, yang sesuai dengan ciri-ciri pertumbuhan 

sekunder adalah ....... 

 a. terbentuknya organ-organ baru c. sifatnya dapat kembali lagi 

 b. bertambahnya ukuran tubuh  d. mengarah pada kedewasaan 

6. Untuk menjaga kelestariannya, makhluk hidup akan melakukan .............. 

 a. bekerja sama dengan makhluk hidup lain c. saling memangsa 

 b. berkembang biak    d. bergantung diri pada 

makhluk hidup lain 

7. Dari semua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, yang merupakan 

faktordalam adalah .... 

a. vitamin     c. sinar matahari 

b. aktivitas fisik     d. hormon 

8. Jika tumbuhan telah berbunga maka tumbuhan tersebut telah mencapai taraf  

akhir ...... 

 a. perkembangan b. perkecambahan c. Pertumbuhan     d. pertahanan diri 

9. Sitokinin adalah salah satu hormon pada tumbuhan dapat ............ 

 a. memacu pembelahan sel serta mempercepat pembentukan akar dan tunas 

 b. berperan dalam proses perontokan daun 

 c. berperan untuk menghambat pemanjangan batang 

 d. memacu perpanjangan sel tumbuhan 

10. Pernyataan yang benar tentang perkembangan adalah ...... 

 a. perkembangan merupakan proses pertumbuhan 

 b. perkembangan merupakan proses menuju pertumbuhan 

 c. perkembangan merupakan proses akhir menuju tingkat kedewasaan 

 d. perkembangan merupakan proses menuju tingkat kedewasaan 

11. Berikut ini organisme yang mengalami metagenesis, kecuali ............. 

 a. lumut  b. ubur-ubur  c. paku  d. serangga 

12. Yang mengalami metamorfosis sempurna adalah ............. 

 a. kupu-kupu b. serangga  c. lumut d. ubur-ubur 
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13. Perubahan berudu hingga menjadi katak dewasa disebut ............ 

 a. metamorfosis b. Pertumbuhan    c. Perkembangbiakan   d. perkembangan 

14. Dari urutan perkembangan pada kupu-kupu yang benar adalah ........ 

 a. telur – larva – pupa – kupu-kupu muda – kupu-kupu dewasa 

 b. telur – pupa – larva – kupu-kupu muda – kupu-kupu dewasa 

 c. larva – telur – pupa – kupu-kupu muda – kupu-kupu dewasa 

 d. pupa – telur – larva – kupu-kupu muda – kupu-kupu dewasa 

15. Perubahan bentuk yang terjadi antara hewan fase muda sampai fase dewasa 

disebut ...... 

 a. metamorfosis b. metagenesis  c. simbiosis  d. antibiosis 

16. Pertumbuhan ditandai dengan bertambahnya ukuran pada makhluk hidup 

diantaranya........... 

 a. bertambah besar dan berbunga  c. bertambah tinggi dan panjang 

 b. berbunga dan bertunas   d. bertunas dan bertambah besar 

17. Pohon mangga kamu sedang berbunga, terkait dengan pelajaran pada bab ini 

maka yang seharusnya kamu pikirkan adalah berikut ini. 

 a. pohon mangga akan berbunga sepanjang masa 

 b. tidak melihat sesuatu yang istimewa 

c. bunga merupakan masa perkembangan pohon mangga karena bunga akan 

menghasilkan buah yang selanjutnya mengasilkan biji untuk reproduksi 

 d. bunga akan menghasilkan buah yang enak dimakan dan menyehatkan 

18. Titik awal organisme tumbuhan adalah sel tunggal, agar tumbuhan bisa 

tumbuh dan berkembang disebut ............ 

 a. morfogenesis  b. zigot c. akar   d. daun 

19. Berikut ini yang bukan merupakan kedewasaan pada manusia adalah ...... 

 a. bertambahnya tinggi badan   c. kemampuan bereproduksi 

 b. pengendalian emosi    d. ketrampilan berbicara 

20. Ciri khas berikut dimiliki oleh anak laki-laki yang telah dewasa, yaitu .......... 

 a. pinggul membesar   c. tumbuh rambut pada alat kelamin 

 b. membesarnya jakun   d. menstruasi 

21. Tahap perkembangan manusia yang disebut masa pubertas terjadi pada usia 

antara ......... 

 a. 0 – 12 tahun b. 10-15 tahun  c. 12-14 tahun  d. 14-20 tahun 

22. Berikut ini merupakan faktor eksternal yang memengaruhi pertumbuhan 

tanaman, kecuali .... 

 a. cahaya  b. suhu   c. kelembaban  d. hormon 

23. Nutrisi dapat membantu dalam proses ................dan ................ 

 a. pertumbuhan dan berbuah   c. pertumbuhan dan berbunga 

 b. pertumbuhan dan perkembangan  d. perkembangan dam 

berbuah 

24.  Pada gambar pertumbuhan kecambah disamping, 

yang biasa kita konsumsi ditunjukkan oleh nomor 

........ 

     a. 1 dan 5   c. 4 dan 5 

     b. 3 dan 6   d. 4 dan 6 
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25. Dalam suhu yang lembab, pertumbuhan kecambah akan semakin....... 

 a. lambat  b. cepat  c. kecil   d. keras 

26. Taksiran yang lazim digunakan untuk menentukan pertumbuhan kecambah 

adalah ....... 

 a. massa segar b. massa kering c. volume  d. tinggi 

27. Kacang tanah yang akan ditanam maka harus direndam dalam air agar…….. 

 a. tumbuh dengan cepat  c. cepat buah 

 b. cepat berbunga   d. cepat besar 

28. Biji kacang tanah yang akan ditanam harus di pilih yang bagus antara lain...... 

 a. biji yang keriput   c. biji yang masih sempurna 

 b. biji yang pecah   d. biji yang segar dan muda 

29. Faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada 

kacang tanah antara lain adalah ........ 

 a. gen dan suhu  b. suhu dan air  c. gen  d. air dan gen 

30. Selain kacang tanah , jagung juga dapat digunakan untuk membuktikan 

pertumbuhan akarnya dengan cara ................ 

 a. ditanam dengan waktu yang berbeda  c. ditanam dalam tanah 

 b. ditanam dengan waktu yang bersamaan d. direndam dalam waktu 

yang bersamaan 
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Lembar Jawab Soal Evaluasi 

TemaPertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

Nama : ......................................... Hari/tanggal : .................................... 

Kelas : .......(.................................) Waktu  : 60 menit 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf  a, b, c dan d , pada lembar 

jawab dibawah ini ! 

 

1 A B C D  16 A B C D 

2 A B C D  17 A B C D 

3 A B C D  18 A B C D 

4 A B C D  19 A B C D 

5 A B C D  20 A B C D 

6 A B C D  21 A B C D 

7 A B C D  22 A B C D 

8 A B C D  23 A B C D 

9 A B C D  24 A B C D 

10 A B C D  25 A B C D 

11 A B C D  26 A B C D 

12 A B C D  27 A B C D 

13 A B C D  28 A B C D 

14 A B C D  29 A B C D 

15 A B C D  30 A B C D 
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Kunci Jawaban Soal Evaluasi 

TemaPertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 
 

1.D 

2.C 

3.A 

4.B 

5.D 

6.B 

7.D 

8.C 

9.A 

10.D 

11. D 

12. A 

13. A 

14. A 

15. A 

16. C 

17. C 

18. B 

19. D 

20. B 

21. B 

22. D 

23. B 

24. C 

25. B 

26. D 

27. A 

28. C 

29. C 

30. B 
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REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN SISWA 
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Siswa melaksanakan piket harian 
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Salah satu siswa mengambil sampah yang dibuang disembarang tempat 

sebagai tanda karakter cinta lingkungan 
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Siswa sedang mengisi angket tanggapan pada skala kecil 

Guru sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran 
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Siswa sedang mengisi angket tanggapan pada uji skala besar 

Siswa sedang mengerjakan soal latihan 
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Siswa sedang memperhatikan arahan guru 

Peneliti sedang melaksanakan penilaian pada siswa  
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